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ABSTRAK

Perkembangan teknologi Internet of Things (loT) telah mendorong inovasi pada perangkat rumah tangga,
termasuk dispenser air minum, agar menjadi lebih efisien, higienis, dan terintegrasi secara digital. Dispenser
dengan sistem konvensional masih menghadapi sejumlah kelemahan, antara lain proses operasional yang manual,
tingkat efisiensi yang kurang optimal, kurangnya inovasi teknologi, serta lemahnya sistem pengawasan terhadap
kualitas dan sanitasi air galon yang digunakan. Penelitian ini bertujuan untuk merancang smart water dispenser
otomatis berbasis ESP32 yang mampu mendeteksi kualitas air galon dan mengontrol pengisian air secara otomatis.
Metode yang digunakan adalah prototype-based iterative development melalui tahap perancangan, implementasi,
pengujian, dan evaluasi sistem. Sistem memanfaatkan sensor ultrasonik untuk mendeteksi keberadaan gelas dan
sensor TDS untuk mengukur tingkat kontaminasi air dalam satuan ppm, serta terintegrasi dengan aplikasi mobile
untuk monitoring real-time. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem mampu menampilkan nilai kualitas air
secara akurat pada LCD dan aplikasi mobile, serta secara otomatis menghentikan aliran air dan memberikan
peringatan ketika kualitas air tidak memenuhi standar konsumsi. Sistem ini berhasil meningkatkan efisiensi,
higienitas, dan keamanan dalam penggunaan dispenser air minum.

Kata kunci : Internet of Things (loT); ESP32; Sensor TDS; Sensor Ultrasonik; Smart Water Dispenser;

Monitoring Real-Time.

1. PENDAHULUAN

Dispenser dengan sistem konvensional masih
menghadapi sejumlah kelemahan, antara lain proses
operasional yang manual, tingkat efisiensi yang
kurang optimal, kurangnya inovasi teknologi, serta
lemahnya sistem pengawasan terhadap kualitas dan
sanitasi air galon yang digunakan.

Permasalahan  dalam penggunaan dispenser
galon air adalah minimnya sistem pemantauan yang
dapat mengawasi kualitas air secara terus-menerus.
Air dalam galon yang telah digunakan selama periode
tertentu dapat mengalami degradasi mutu yang
disebabkan oleh kontaminasi bakteri, partikel
pengotor, pengaruh kondisi lingkungan sekitar dan
biofilm pada galon air, perangkat dispenser yang
tersedia di pasaran belum memiliki fitur monitoring
kualitas air yang bersifat real-time, sehingga
konsumen tidak mendapatkan informasi memadai
terkait kondisi air yang akan mereka konsumsi.

Dengan ini [1] internet of Things memberikan
solusi  potensial untuk  mengatasi  berbagai
permasalahan tersebut melalui integrasi antara
komponen perangkat keras, teknologi sensor, dan
sistem pemantauan yang terhubung dalam jaringan.
ESP32 sebagai mikrokontroler telah banyak diadopsi
dalam implementasi sistem Wi-Fi yang built-in.
Penggunaan sensor ultrasonik dalam sistem dispenser
memungkinkan  perangkat untuk  mendeteksi
keberadaan dan posisi wadah, sehingga mekanisme
pengisian air dapat berlangsung dengan lebih efisien,
higienis, dan terukur.

Tinjauan terhadap [2] mengembangkan sistem
pemantauan dan pemurnian kualitas air domestik
berbasis ESP32 dengan memanfaatkan sensor Total
Dissolved Solids (TDS) dan sensor ultrasonik untuk
pemantauan kualitas air secara real-time. Penelitian
tersebut membuktikan mampu memberikan informasi
kualitas air secara kontinu dan mendukung proses
pemurnian air. Tetapi, sistem yang dikembangkan
masih difokuskan pada instalasi air domestik secara
umum dan belum diterapkan pada perangkat dispenser
air minum galon yang digunakan dalam lingkungan
publik maupun perkantoran.Selain itu, penelitian
tersebut belum mengintegrasikan sistem otomatisasi
pengisian air dispenser yang berorientasi pada efisiensi
dan kemudahan penggunaan.

penelitian lain yang dilakukan oleh [3], [4] telah
membuktikan keberhasilan pengembangan smart
water dispenser dengan memanfaatkan ESP32 dan
sensor ultrasonik untuk mengotomatisasi distribusi air
disertai notifikasi secara real-time. tetapi, cakupan
kedua riset tersebut masih terbatas pada optimalisasi
konsumsi air dan deteksi keberadaan wadah, tanpa
melibatkan integrasi pemantauan mutu atau deteksi
kontaminasi air galon secara khusus.

Riset yang dilakukan oleh [5], [6], dan [2] lebih
berfokus pada pengawasan kualitas air melalui
implementasi sensor pH, TDS, dan turbidity berbasis
ESP32, tapi tidak mengaplikasikan sistem secara
langsung pada perangkat dispenser air minum
otomatis dan hanya menyajikan visualisasi data atau
sistem peringatan lokal, belum mengoptimalkan
pemantauan terpusat melalui aplikasi mobile yang
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terintegrasi  penuh  dengan sistem  dispenser.
dikarenakan, masih terdapat ruang penelitian dalam
mengintegrasikan  sistem dispenser air minum
otomatis berbasis sensor ultrasonik dengan sistem
monitoring kontaminasi air galon secara real-time
melalui aplikasi mobile dalam satu ekosistem yang
terintegrasi. Riset ini diharapkan dapat menutupi
kekurangan dari penelitian-penelitian sebelumnya
dengan menawarkan solusi yang tidak hanya otomatis
dalam distribusi air, tetapi juga responsif terhadap
kualitas air dan mudah dimonitor oleh pengguna
secara real-time.

Mengacu pada permasalahan yang telah
diidentifikasi, diperlukan sebuah tujuan inovasi dalam
bentuk pengembangan yaitu :

a. sistem dispenser air minum otomatis berbasis
ESP32 yang dilengkapi dengan sensor ultrasonik
dan sistem monitoring untuk pengawasan
kontaminasi air galon secara real-time melalui
platform mobile.

b. Sistem ini diharapkan dapat meningkatkan
efisiensi dalam pemanfaatan air, mereduksi
potensi  kontaminasi, serta menyediakan
kemudahan dan jaminan keamanan bagi
pengguna dalam mengonsumsi air minum sehari-
hari.

c. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini untuk
mengisi kesenjangan yang ada. Sistem yang akan
dikembangkan diharapkan mampu memberikan
kontribusi solusi yang inovatif yang efisien,
higienis, dan terintegrasi secara digital, sehingga
menghasilkan manfaat baik untuk kebutuhan
masyarakat maupun  pengembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi.

Penelitian ini mengimplementasikan teknologi
IoT dengan memanfaatkan mikrokontroler ESP32
sebagai pusat kendali.

a. Sensor ultrasonik untuk mendeteksi keberadaan
gelas.

b. Sensor Total Dissolved Solids (TDS) untuk
mengukur tingkat kontaminasi air dalam satuan
ppm.

c. Data yang diperoleh akan ditampilkan melalui
LCD dan aplikasi mobile sehingga dapat
dimonitor secara real-time oleh pengguna.

d. Selain itu, sistem dirancang untuk mampu
menghentikan aliran air secara otomatis dan
memberikan peringatan apabila kualitas air tidak
memenuhi standar konsumsi.

Dengan pendekatan ini, diharapkan sistem yang
dikembangkan mampu menjadi solusi inovatif dalam
meningkatkan keamanan, efisiensi, dan kenyamanan
penggunaan dispenser air minum.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Internet of Things

Internet of Things (loT) adalah konsep di mana
objek fisik atau perangkat elektronik terhubung ke
internet dan mampu saling berkomunikasi serta

bertukar data tanpa campur tangan manusia secara
langsung. [7] 1oT memberikan kemampuan integrasi
antara perangkat sensor, sistem komputasi, dan
pengguna dalam satu ekosistem digital. Penelitian [8]
membuktikan bahwa loT sangat efektif diterapkan
pada sistem pemantauan kualitas air berbasis mobile

2.2. Sistem Otomasi

Sistem otomatisasi menjadi sistem kendali yang
bekerja secara mandiri menggunakan sensor dan
mikrokontroler tanpa intervensi manusia Ssecara
langsung. Dalam konteks loT Internet of Things,
sistem otomatisasi terhubung ke internet untuk
memungkinkan pemantauan jarak jauh secara real-
time.

Menurut [9], pengembangan sistem touchless
dispenser berbasis 10T mampu mengurangi kontak
fisik pengguna dengan perangkat, sangat relevan di
masa new normal untuk meningkatkan higienitas dan
efisiensi  distribusi air minum. Sistem mereka
menggunakan ESP32 dan sensor ultrasonik, serta
mengontrol pompa air melalui relay otomatis.

2.3. Monitoring Real-time Berbasis Mobile

Monitoring real-time adalah proses pemantauan
kondisi sistem secara langsung dengan jeda waktu
yang sangat kecil. Aplikasi mobile digunakan sebagai
antarmuka pengguna untuk menampilkan data sensor,
status dispenser, dan kualitasair galon, Monitoring ini
sangat penting pada sistem yang berkaitan dengan
kesehatan dan  keselamatan, Penelitian  [3]
menunjukkan bahwa notifikasi real-time pada aplikasi
mobile mampu meningkatkan efektivitas pengawasan
sistem dispenser pintar, onitoring real-time via mobile
memungkinkan pengguna mengetahui kondisi air
galon kapan saja dan di mana saja.

2.4. Mikrokontroler ESP32

Dalam penelitian ini, ESP32 digunakan sebagai
pusat kendali utama yang mengolah data sensor
ultrasonik dan sensor TDS, serta mengirimkan data ke
cloud untuk ditampilkan pada aplikasi mobile, ESP32
ialah  mikrokontroler  generasi  baru  yang
dikembangkan oleh Espressif Systems dan merupakan
penerus dari ESP8266. ESP32 memiliki prosesor dual-
core 32-bit dengan frekuensi hingga 240 MHz dan
sudah terintegrasi dengan Wi-Fi dan Bluetooth
bawaan, sehingga sangat mendukung aplikasi berbasis
Internet of Things (IoT). Menurut [10], keunggulan
ESP32 dibanding mikrokontroler lain terletak pada
konsumsi daya rendah, kemampuan multitasking, serta
fleksibilitas koneksi dengan berbagai sensor dan
modul eksternal.

3. METODE PENELITIAN
3.1. Tahapan awal Penelitian

Penelitian ini menggunakan prototype based
interative development. Yang artinya tidak akan
langsung membuat produk jadi, melainkan membuat
model awal (prototype) yang kemudian akan diuji,
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dievaluasi, dan di perbaiki secara berulang sampai
sistem dispenser air otomatis dan pemantauan
kontaminasi air ini akan berjalan optimal sesuai
dengan target perancangan.

3.2. Observasi

Pengamatan (observasi) secara langsung,
merupakan sebuah metode dalam pengumpulan data
dengan dilakukan nya observasi atau pengamatan
secara langsung dalam kehidupan sehari-hari dalam
hal ini untuk dapat mengetahui masalah apa saja yang
sering terjadi pada saat pemilik menggunakan
dispenser yang tidak efisien dan higienis disertai
dengan adanya sistem pemantauan kontaminasi air di
dalam galon nya.

3.3. Studi Pustaka

Yakni dengan menelaah serta mempelajari pada
referensi seperti yang terdapat pada buku, jurnal dan
penelitian — penelitian terdahulu yang terdapat
kaitannya dengan topik masalah yang akan dikaji
sehingga mendapatkan konsep serta teori dari sebuah
permasalahan.

3.4. Eksperimen

Penulis menggunakan metode eksperimen
sebagai bagian tambahan dari informasi yang akan
diperoleh, dimulai dengan tahap desain gambar layout,
kemudian melanjutkan dengan proses membuat alat
dengan komponen vyang diperlukan, kemudian
melakukan uji coba dan penyelesaian masalah dengan
alat yang telah dibuat.

3.5. Flowchart Sistem
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Gambar 1. Flowchart sistem

Alur kerja pada flowchart sistem menjelaskan
proses kerja perangkat keras dan perangkat lunak
secara terintegrasi dalam sistem dispenser air minum
otomatis dan dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Mulai (Start)
Sistem mulai bekerja ketika sumber daya listrik
diaktifkan.

b. Inisialisasi Sistem
ESP32 melakukan inisialisasi seluruh komponen
sistem, meliputi:
e Sensor TDS

Sensor ultrasonik

LCD

Relay dan pompa air

Sistem komunikasi 10T (aplikasi mobile)

Pembacaan Sensor TDS
Sensor TDS membaca nilai Total Dissolved Solids
(PPM) pada air galon sebagai indikator kualitas air.

. Menampilkan Kualitas Air

Nilai PPM vyang diperoleh dari sensor TDS

ditampilkan pada:

e LCD

o Aplikasi mobile secara real-time

Pengambilan Keputusan Kelayakan Air

Sistem membandingkan nilai PPM air dengan

ambang batas kelayakan konsumsi:

o Jika nilai PPM tidak aman, sistem
menampilkan informasi bahwa air tidak layak
konsumsi.

o Jika nilai PPM aman, sistem menampilkan
status air aman untuk dikonsumsi dan
melanjutkan proses berikutnya.

Tindakan Jika Air Tidak Aman

Apabila air dinyatakan tidak aman:

o Sistem menampilkan peringatan pada LCD
dan aplikasi mobile.

o akan ada suara peringatan dari buzzer

o Sistem tidak akan mengeluarkan air

e Pengguna disarankan untuk segera mengganti
air galon.

. Pembacaan Sensor Ultrasonik

Jika air dinyatakan aman, sistem mengaktifkan
sensor ultrasonik untuk mendeteksi keberadaan
gelas pada dispenser.

. Deteksi Keberadaan Gelas

e Pengguna meletakkan gelas di area dispenser

o Sensor ultrasonik mendeteksi keberadaan
gelas berdasarkan jarak yang telah ditentukan

Aktivasi Relay dan Pompa Air

Jika gelas terdeteksi:

e Relay aktif.

e Pompa air menyala.

e Air mengalir ke dalam gelas secara otomatis.

Proses Pengisian Air

Air mengalir ke dalam gelas selama gelas masih

terdeteksi oleh sensor ultrasonik.

. Penghentian Pengisian Air

Ketika gelas dijauhkan:

o Sensor ultrasonik tidak lagi mendeteksi gelas

e Relay dan pompa air dimatikan secara
otomatis

Update Informasi Sistem

Sistem memperbarui status terakhir pada LCD dan

aplikasi mobile, termasuk informasi pengisian air

dan kondisi sistem.

. Sistem Kembali ke Mode Standby

Setelah proses selesai, sistem kembali ke kondisi
siaga (standby) dan siap untuk siklus penggunaan
berikutnya.

. Selesai (End)

Proses satu siklus penggunaan dispenser
dinyatakan selesai.
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3.6. Alat dan Bahan

Tabel 1. Alat dan bahan

3.7. Kebutuhan Software

Tabel 2. Software

No Hardware

Fungsi

ESP32 Type C

Digunakan sebagai pusat
kendali utama unruk membuat
perancangan sistem yang akan

di buat.

No Software

Fungsi

Platform mobile

Digunakan sebagai media
platform, dashboard, dan

Expansion ESP32
Digunakan sebagai media
untuk mempermudah
koneksi antar pin dan
menjadikan kabel lebih
terstruktur.

Digunakan sebagai indikator
alat pengukur jumlah zat
padat dalam air yang akan
mendeteksi perubahan
kualitas air.

Pompa Air Mini Digunakan sebagai akuator
utama untuk
mengalirkan/memompa air

galon.

Sensor Ultrasonik

Untuk mengukur jarak gelas
mendekat.

Untuk menampilkan
informasi dari pembacaan
sensor

Buzzer Module
Digunakan sebagai
7 ’ Notifikasi suara pada alat

perancangan.

Relay module Digunakan karena mampu
memisahkan rangkaian

control dan rangkaian daya

8 —— _ s
By sehingga meningkaykan
b keamanan dan keandalan
Q CIRCUIT sistem
Kabel Jumper
9 Sebagai media penghubung
antar komponen.
Power Supply Mem_berikan Qaya tegangan DC
stabil yang dibutuhkan sensor,
mikrokontroler, dan modul
10 komunikasi agar dapat

beroperasi
tanpa daya yang berlebih

1 Srdtéiné) IOTI t pengembangan untuk
Recr)#ot)e) an (lo mengunggah program ke
ESP32
Untuk membuat diagram
visual seperti flowchart,
2 | Draw lo diagram blok, diagram

sistem, dan diagram
arsitektur perangkat lunak.

3.8. Diagram Blok Sistem

Data Sensor Tampilan Info

TDS: 150 ppm

Status: Normal

Sensor Ultrasonik

| o [

Sensor TDS Microcontroller

LCD Display

Kirim Data
E——

Cloud Server
lkonno! Pompa

Relay Module

|

g B/ Monitoring Real-Time
L i >

Power Supply Mobile Application

Pompa Air

Gambar 2. Diagram blok sistem

a. Blok Input

Blok input merupakan bagian awal sistem yang

berfungsi sebagai sumber data. Pada sistem ini,

terdapat dua sensor utama, yaitu:

e Sensor ultrasonic
Sensor ultrasonik digunakan untuk mendeteksi
keberadaan gelas pada area keluaran air
dispenser. Sensor ini bekerja dengan mengukur
jarak antara sensor dan objek (gelas). Data jarak
yang diperoleh akan  dikirimkan ke
mikrokontroler ESP32 sebagai sinyal input
untuk menentukan apakah dispenser boleh
mengeluarkan air atau tidak.

e Sensor TDS (Total Diissolved Solid)
Sensor TDS berfungsi untuk mengukur kualitas
air galon berdasarkan nilai jumlah zat terlarut
dalam air (ppm). Nilai TDS ini menjadi
indikator awal adanya kontaminasi air. Data
hasil pengukuran dikirimkan ke ESP32 untuk
dianalisis dan dibandingkan dengan nilai
ambang batas kualitas air minum.
Kedua sensor ini berperan penting dalam
menjaga aspek higienitas, keamanan, dan
otomatisasi sistem.

b. Blok Proses

Blok proses merupakan pusat kendali sistem yang

diwakili oleh mikrokontroler ESP32, yang

memiliki beberapa fungsi utama, antara lain:

e Menerima data dari sensor ultrasonik dan
sensor TDS.
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e Mengolah data jarak dan nilai TDS sesuai
dengan logika program yang telah dirancang.

e Menentukan  keputusan  sistem,  seperti
mengaktifkan atau menonaktifkan pompa air.

¢ Mengirimkan data hasil pembacaan sensor ke
server 10T melalui koneksi Wi-Fi.

e Mendistribusikan informasi ke perangkat
output, baik lokal maupun jarak jauh.
ESP32  menjadi  inti  sistem  Kkarena
mengintegrasikan fungsi kontrol, pemrosesan
data, dan komunikasi loT dalam satu
perangkat.

c. Blok Output

Blok output merupakan bagian sistem yang

menampilkan  hasil pemrosesan data dan

menjalankan aksi fisik. Blok ini terdiri dari

beberapa komponen, yaitu:

¢ Relay Module dan Pompa Air
Relay module berfungsi sebagai saklar
elektronik yang dikendalikan oleh ESP32 untuk
mengaktifkan atau mematikan pompa air.
Ketika sensor ultrasonik mendeteksi gelas dan
kualitas air berada dalam kondisi aman, ESP32
akan mengaktifkan relay sehingga pompa air
menyala dan air mengalir secara otomatis.

o Power Supply
Power Supply berfungsi sebagai penghubung
antar relay,dan pompa air ke ESP32, agar
tegangan dan arus berlebih pada pompa air
tidak langsung terhubung ke ESP32 akan tetapi
terhubung ke power supply agar tegangan dan
arus yang masuk stabil dan tidak terjadi arus
berlebih pada ESP32.

e LCD Display
LCD digunakan sebagai media informasi lokal
yang menampilkan status sistem, nilai TDS air,
serta notifikasi kondisi air (aman atau tidak
aman). Dengan adanya LCD, pengguna dapat
langsung mengetahui kondisi air tanpa harus
membuka aplikasi mobile.

e Aplikasi Mobile Monitoring
Aplikasi mobile berfungsi sebagai antarmuka
pengguna jarak jauh. Data sensor yang dikirim
oleh ESP32 ke cloud akan ditampilkan secara
real-time pada aplikasi mobile dalam bentuk
informasi status air galon dan kondisi
dispenser. Hal ini memungkinkan pengguna
melakukan pemantauan kapan saja dan di mana
saja.

3.8. Prinsip Kerja Sistem
Prinsip kerja rangkaian alat pada sistem
dispenser air minum otomatis dan pemantauan
kontaminasi air galon dapat di jelaskan sebagai
berikut:
a. Sistem dinyalakan dan ESP32 melakukan
inisialisasi seluruh sensor dan modul.
b. Sensor TDS secara kontinu  membaca
konduktivitas kualitas air dengan mengonversi jadi
nilai TDS dengan satuan PPM dan mengirimkan

data ke ESP32, jika Nilai TDS (ppm)
menunjukkan angka nilai melebihi dari 300 PPM
dapat dikatakan air tersebut tidak aman di
konsumsi  untuk kesehatan, dan memberi
peringatan suara dari buzzer serta air yang tidak
akan mengeluarkan air secara otomatis, begitu juga
sebaliknya jika nilai PPM di angka 50-299 maka
masih dikategorikan aman konsumsi dan air dapat
mengeluarkan secara otomatis serta mengirimkan
data ke ESP32 kembali.

RO WATER TDS LEVEL
CHART

TDS (ppm)

very Pure

Acceptable

Good but taste of water
Is Inot so good.

aé

TDS N\

900-1200 Dangerous

Gambar 3. Tds level (ppm)

c. Data TDS ditampilkan pada LCD dan dikirimkan
ke aplikasi mobile melalui koneksi internet.

d. Sensor ultrasonik mendeteksi keberadaan gelas di
area pengeluaran air.

e. Jika gelas terdeteksi dalam jarak yang ditentukan
dan kualitas air berada pada ambang aman, ESP32
mengaktifkan relay.

f. Relay menyalakan pompa air sehingga air mengalir
secara otomatis.

g. Ketika gelas dijauhkan atau waktu pengisian
tercapai, ESP32 mematikan relay dan pompa
berhenti.

h. Jika nilai TDS melebihi ambang batas, sistem
dapat memberikan peringatan melalui buzzer.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Hasil Perancangan Alat

Pada penelitian ini telah berhasil dirancang dan
dibangun sistem smart water dispenser otomatis
dengan monitoring kontaminasi air dalam galon secara
real-time via mobile, perancangan mempertimbangkan
aspek fungsional yang dimana setiap komponen
memiliki fungsi masing-masing yang ditempatkan
berdasarkan kebutuhan terhadap pengukuran di
perancangan.
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Gambar 4. Hasil perancangan alat

4.2. Hasil Pengujian Nilai Ppm Air

Tabel 3. Hasil pengujian nilai ppm air
No | Jenis Air | PPM Jam Tampilan LCD

1 |AirMinum| 176 |19:17:23

2 | AirKeran 144 |19:20:03
Air
3 | tanaman 4 1yg05.55 )

hidroponi
k

4| AMZat 1908 19:18:18=
Asin

Air

5 Terkonam | 565 19157 ||
Inasi
Tanah

Pengujian ini bertujuan untuk memastikan bahwa
LCD dan informasi nilai zat yang terlarut seperti
mineral, garam, logam, yang dapat menampilkan
informasi penting secara akurat, real — time, dan dapat
dimengerti lebih mudah dikarenakan tabel ini
menunjukkan nilai ppm yang terkandung pada
berbagai macam air yang mengandung tinggi atau
rendahnya zat terlarut mineral, logam, garam. dan di
tampilkan menggunakan jam secara real — time agar
dapat di buktikan bahwa pengukuran nilai ppm pada
air terbukti secara langsung.

4.3. Hasil Pengujian Sensor Ultrasonik

Pengujian ini dilakukan dengan mengukur jarak
gelas mendekat yang telah di atur tingkat jarak yang
akan di uji, pengujian ini menggunakan gelas cangkir
sebagai wadah/target sensor pada perancangan.

Gambar 5 menunjukkan jika air mengeluarkan
secara otomatis saat nilai PPM di angka aman
konsumsi, dikarenakan nilai PPM pada air
menunjukkan angka (195 ppm).

Gambar 5. Hasil pengujian sensor ultrasonik

4.4. Hasil Pengujian Parameter Mobile
Fitur yang terdapat pada aplikasi mobile seperti
kadar mineral (ppm) seperti
a. Tampilan nilai TDS
b. Parameter TDS,

SMART DISPENSER

Kadar Mineral (PPM)

177

5000

Gambar 6. Pengujian parameter mobile

Aplikasi yang terhubung ke smartphone
menggunakan iot remote yang dapat di download
melalui  playsote/Appstore ~ Gambar  tersebut
menunjukkan parameter dan nilai TDS (ppm) yang
terhubung langsung ke smartphone.
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5.  KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil observasi, perancangan,
implementasi, dan pengujian, dapat disimpulkan
bahwa sistem smart water dispenser otomatis berbasis
Internet of Things (10T) berhasil dikembangkan dalam
bentuk prototipe yang mampu meningkatkan efisiensi,
higienitas, dan kemudahan penggunaan. Sistem ini
memanfaatkan sensor ultrasonik untuk mendeteksi
keberadaan gelas sehingga proses pengisian air dapat
dilakukan secara otomatis tanpa sentuhan. Selain itu,
penggunaan sensor TDS mampu mendeteksi tingkat
zat terlarut dalam air sebagai indikator kualitas air,
sehingga sistem dapat menentukan kelayakan air untuk
dikonsumsi. Informasi kualitas air ditampilkan secara
real-time melalui LCD dan aplikasi mobile, serta
sistem mampu memberikan peringatan dan
menghentikan aliran air ketika kualitas air berada di
atas ambang batas yang ditentukan. Integrasi sistem
dengan jaringan WiFi menunjukkan bahwa monitoring
dan kontrol dapat dilakukan secara real-time, sehingga
tujuan penelitian dalam menciptakan sistem dispenser
yang cerdas, aman, dan terintegrasi telah tercapai.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, masih terdapat beberapa hal yang dapat
dikembangkan pada penelitian selanjutnya. Sistem
yang dirancang saat ini masih berupa prototipe
sehingga perlu ditingkatkan menjadi produk yang
lebih stabil dan siap digunakan pada kondisi nyata
seperti rumah tangga maupun fasilitas umum. Selain
itu, pengukuran kualitas air yang saat ini hanya
menggunakan sensor TDS dapat dikembangkan
dengan menambahkan sensor lain seperti pH,
turbidity, atau suhu air agar hasil pengukuran menjadi
lebih akurat dan komprehensif. Pengembangan
aplikasi mobile juga perlu ditingkatkan agar lebih
interaktif dengan fitur tambahan seperti riwayat data,
grafik monitoring, serta notifikasi otomatis kepada
pengguna. Ketergantungan terhadap koneksi internet
juga menjadi keterbatasan, sehingga diperlukan
pengembangan sistem yang mampu bekerja secara
offline atau memiliki penyimpanan data lokal. Selain
itu, penambahan sumber daya cadangan seperti baterai
atau UPS dapat meningkatkan keandalan sistem agar
tetap beroperasi saat terjadi gangguan listrik.
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